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ANALISIS
BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, maka simpulan dari analisis dan

pembahasan adalah sebagai berikut :

1.

Investasi pembangunan perbaikan perumahan kumuh menjadi rumah
sederhana sehat di desa Karangrejo, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten
Banyuwangi layak dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai NPV > 0
yaitu sebesar Rp 2.123.232.475, nilai IRR melebihi tingkat bunga yang
diharapkan yaitu 14,54%, Payback Period pengembalian nilai investasi
pembangunan perbaikan perumahan kumuh terjadi pada tahun ke 2 lebih 10
bulan, tepatnya pada tahun 2022.

. Biaya yang diperlukan untuk investasi pembangunan rumah sederhana sehat

di Desa Karangrejo, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi adalah
sebesar Rp 16.863.469.900 untuk perbaikan 310 unit rumah, selama 3
tahun.

. Berdasarkan analisis sensitivitas didapatkan, rumah yang sesuai untuk

kebutuhan 310 KK penduduk Desa Karangrejo, Kecamatan Banyuwangi,
Kabupaten Banyuwangi adalah rumah sehat sederhana tipe 36 dengan subsidi
20%, harga setiap unit sebesar Rp 43.518.632. Kepemilikan rumah sehat
sederhana tersebut dapat diangsur selama 15 tahun, biaya angsuran per bulan
sebesar Rp 241.770 dengan bunga 0% bagi yang berpenghasilan di bawah Rp
2.000.000 dan Rp 367.235 dengan bunga 6% bagi yang berpenghasilan di
atas Rp 2.000.000.
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5.2. Saran

Saran yang dapat disampaikar 98 1ih dilakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Penelitian ini untuk perbaikan kawasan kumuh di daerah pemukiman
kumuh nelayan Desa Karangrejo, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten
Banyuwangio dengan pendekatan kelayakan dari finansial, serta perbaikannya
merubah bentuk rumah dari yang tidak layak menjadi rumah sehat sederhana
berupa rumabh tipe 36.

Untuk penelitian lebih lanjut disarankan perbaikan kawasan kumuh
nelayan bukan hanya merubah bentuk rumah dari yang tidak layak menjadi
rumah sehat sederhana, tetapi juga dilakukan :

1. Perbaikan sarana dan prasarana seperti perbaikan sanitasi, drainase, dan air
bersih.

2. Pembuatan talud untuk menghindari rob dan mencegah banjir.

Pembuatan bangunan penahan gelombang misalnya break water dan groin

4. Penanaman mangrove untuk melindungi kawasan pantai dan mencegah
terjadinya abrasi.

5. Pembangunan rumah produksi

6. Penyiapan fasilitas kegiatan nelayan, seperti halnya tempat pelelangan ikan,
tempat menjemur ikan dan tempat menyimpan atau memperbaiki peralatan
nelayan.

Perbaikan tersebut tentu saja memerlukan waktu yang lebih lama dan biaya

yang besar, serta melibatkan semua pihak dari masyarakat, swasta dan

pemerintah.
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